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Abstrak 

Yulianti Makaruru  

Hubungan Antara Penerapan Komunikasi Terapeutik Dengan Harga Diri 
Lansia Di Unit Pelayanan Sosial Pucang Gading Semarang 

71 Halaman + 8 Table  

Latar Belakang : Individu Yang Mempunyai Gangguan Konsep Diri, Seperti 
Harga Diri Rendah Biasanya Sulit Menyesuaikan Diri Dengan Lingkungan 
Maupun Orang Lain, Sehingga Akan Mengalami Kerusakan Komunikasi Dalam 
Hubungan Sosialnya.  
Pencegahan Awal Dari Gangguan Harga Diri Rendah Sangat Penting, Hal Ini 
Dapat Dilakukan Dengan Cara Mengembangkan Teknik Komunikasi Therapeutik 
Agar Terjalin Hubungan Yang Realitas Dan Saling Percaya Antara Perawat Dan 
Klien. 
Metode : Jenis Penelitian Adalah Kuantitatif Korelasi Dengan Pendekatan Cross 
Section. Penelitian Ini Dilakukan Dengan Kuesioner. Jumlah Responden 
Sebanyak 51 Orang Dengan Teknik Purposive Sampling. Data Yang Diperoleh 
Diolah Secara Statistic Menggunakan Uji Chi-Square. 

Hasil: Berdasarkan Hasil Analisa Data, Karakteristik Responden Di Unit 
Pelayanan Sosial Pucang Gading Semarang Berdasarkan Umur Adalah Antara 60-
70 Tahun (58,8%), Kebanyakan Laki-Laki (64,7%), Status Duda (80,4%), 
Pendidikan Perguruan Tinggi (80%), Dan Tidak Bekerja (90,2%). Penerapan 
Komunikasi Terapeutik Unit Pelayanan Sosial Pucang Gading Semarang Menurut 
Responden Termasuk Dalam Kategori Kurang (56,9%).Tingkat Harga Diri Lansia 
Di Unit Pelayanan Sosial Pucang Gading Semarang Termasuk Tinggi (74,5%). 
Simpulan : Terdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Penerapan Komunikasi 
Terapeutik Perawat Dengan Tingkat Harga Diri Lansia Unit Pelayanan Sosial 
Pucang Gading Semarang (P= 0,000). 
Kata Kunci : Komunikasi Terapeutik, Harga Diiri, Lansia 
Daftarpustaka : 23 (2001 – 20150). 
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Background: Impaired Individuals Who Have Self-Concept, Low Self-Esteem 
As Typically Difficult Environment Nor Adjust With Other People, So will 
Experiencing Communications Damage In its Social Relations. 
Prevention Beginning Of Disorder Self-Esteem Low Very Important, What It Can 
Do With How to Develop Therapeutic Communication Techniques To 
Intertwined Relationship Reality And Mutual Trust Between Nurses And Client. 
Methods: The study is a quantitative correlation with approach Cross 
Section. Research Questionnaire Do With It.Number of Respondents A total of 51 
people with purposive sampling technique. Processed Data Acquired By Statistic 
Using Chi-Square Test. 

Results: Based on Results of Data Analysis, Characteristics of Respondents In 
Social Services Unit Pucang Ivory Semarang Based on Age Is Between 60-70 
years (58.8%), Most Men (64.7%), Status Duda (80.4%) Education College 
(80%), and Do not Work (90.2%). Application of Therapeutic Communication 
Social Services Unit Pucang Ivory Semarang According to respondents included 
in Category Less (56.9%). The level of Self-Esteem Elderly In Social Services 
Unit Pucang Ivory Semarang Including High (74.5%). 
Conclusion: There is a Significant Relationship Between Application of 
Therapeutic Communication Nurse With Self-Esteem Levels Elderly Social 
Services Unit Pucang Ivory Semarang (P = 0.000). 
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